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ABSTRACT 

 

 Kale is a vegetable plant that contains various nutrients that are good for consumption by the body. The need for kale which continues to 

increase every year but is not matched by an increase in production will result in the community and culinary needs not being met. Efforts to increase 

kale production can be done by developing kale cultivation in the lowlands and adding input in the form of fertilizer. One of them is Liquid Fertilizer. 

This study aims to determine the effect of the concentration of Kie-Mas Horti liquid fertilizer with conventional compound fertilizer (Phonska) on the 
growth and yield of kale. This research was conducted using a completely randomized design (CRD) which consisted of 4 treatments with 6 

replications so that there were 24 experimental units, namely: Phonska Fertilizer = Control (11.16 gram/plant); B = 4 ml Kie-Mas Horti Liquid 

Fertilizer / liter of water per plant; C = 8 ml Kie-Mas Horti Liquid Fertilizer / liter of water per plant; D = 12 ml of Kie-Mas Horti Liquid 
Fertilizer/liter of water per plant. Each treatment was repeated 6 times so that there were 24 experimental units. This research is expected to be able to 

determine the appropriate dose for optimal growth, yield and quality of kale. 

 
Keywords: Kale, Kie-Mas Horti Liquid Fertilizer. 

 

 

ABSTRAK 

  
Kale merupakan tanaman sayuran yang mengandung berbagai gizi yang baik dikonsumsi oleh tubuh. Kebutuhan kale yang terus 

meningkat setiap tahunya namun tidak diimbangi dengan peningkatan produksi akan berakibat tidak terpenuhinya kebutuhan masyarakat serta 

kuliner. Upaya untuk meningkatkan hasil produksi kale dapat dilakukan dengan mengembangkan budidaya kale di dataran rendah dan penambahan 

input berupa pemberian pupuk. Salah satunya adalah Pupuk Cair. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pemberian pupuk 

cair Kie-Mas Horti dengan pupuk majemuk konvensional (Phonska) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 kali ulangan sehingga terdapat 24 satuan percobaan, yaitu: 

Pemberian pupuk Phonska = Kontrol (11,16 gram/tanaman); B = 4 ml Pupuk Cair Kie-Mas Horti/ liter air per tanaman; C = 8 ml Pupuk Cair Kie-Mas 

Horti /liter air per tanaman; D = 12 ml Pupuk Cair Kie-Mas Horti/liter air per tanaman. Setiap perlakuan masing-masing diulang sebanyak 6 kali 
sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Penelitian ini diharapkan untuk dapat mengetahui dosis yang sesuai untuk pertumbuhan, hasil dan kualitas 

kale yang optimal. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang terletak di daerah 
tropis dan memiliki tanah subur yang melimpah. Kondisi ini 

mempermudah Indonesia untuk mengembangkan berbagai macam 

produk pertanian. Tanaman hortikultura semusim, khususnya tanaman 
sayur daun seperti kale yang merupukan salah satu jenis produk 

pertanian yang memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan. 

Kale (Brassica oleracea var. acephala) merupakan tanaman 
sayuran yang berasal dari keluarga kubis-kubisan. Kale merupakan 

salah satu sayuran yang mendapat perhatian karena profil kandungan 

nutrisinya. Kale memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di 
Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Thavarajah et al., 

2016). Kale memiliki sumber nutrisi yang penting bagi tubuh manusia 

karena mengandung vitamin dan antioksidan alami, yaitu asam ascorbat 
dan flavonoid (Zietz et al., 2010). Kandungan nutrisi yang tinggi 

membuat tanaman kale memiliki nilai ekonomis yang tinggi pula yaitu 

berkisar Rp 100.000 – Rp 120.000 per kg sayuran segar. Kelebihan kale 
terletak pada kandungan vitamin C nya yang tinggi hingga mencapai 

109.43 mg/100 g (Acikgoz, 2011). Kale juga diketahui mengandung zat 

anti kanker (sulphoraphane) yang muncul ketika sayuran dipotong 
(Korus, 2011). Kandungan karbohidrat kale dianggap sebagai makanan 

kesehatan yang mengenyangkan karena diperkaya olehprebiotik dan 

serat makanan yang berpotensi mengurangi risiko penyakit seperti 
obesitas, kanker, jantung, dan diabetes (Migliozzi et al., 2015). 

Indonesia merupakan Negara di Asia dengan penggunaan 
pupuk urea tertinggi (Las et al., 2006). Pupuk urea secara konvensional 

hanya dapat diserap oleh tanaman sebanyak 30-60% dan sisanya 

terbuang ke lingkungan yang menyebabkan kerugian secara ekonomis 
serta pencemaran lingkungan yang berpotensi merusak keseimbangan 

hara tanah (Tong et al.,2009). Pupuk cair tertentu memiliki fungsi 

untuk menghasilkan hara yang tersusun atas partikel yang sangat kecil 
(nano). Teknologi nano tidak hanya berperan pada proses penyerapan 

hara oleh tanaman, namun juga bekerja pada tanah yaitu memecah 

agregat tanah menjadi molekul atom yang sangat kecil (Gunawan dkk, 
2017). Pupuk cair berukuran nano memiliki peran yang baik dalam 

penyediaan hara bagi tanaman. Ukuran partikel yang lebih kecil dengan 
teknologi nano menyebabkan sistem penghantaran hara lebih efisien. 

Melalui teknologi nano, hara tertentu dapat dihantarkan melalui stomata 

daun dengan lebih efektif. Hal yang sama juga mungkin dilakukan 
melalui media di perakaran, atau melalui rambut-rambut akar (Hamim, 

2013). 

Saprudin dkk (2012), dalam penelitiannya memaparkan bahwa 
pupuk cair dengan ukuran nanometer dapat mengatasi tidak efektifnya 

penyerapan unsur hara N pada pupuk urea dengan hasil yang sangat 

baik pada tanaman jagung. Pupuk berukuran nanometer juga terbukti 
dapat meningkatkan pertumbuhan dari tanaman tomat. Fitriani dan 

Haryanti (2016), menjelaskan dalam penelitiannya bahwa pupuk cair 

nanometer dengan unsur silica dapat meningkatkan tinggi tanaman, 
jumlah daun dan panjang akar tanaman tomat (Solanum lycopersicum) 
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var. bulat. Kahlel et al., (2020) menjelaskan bahwa pupuk cair dengan 

teknologi nano juga memberikan efek yang baik terhadap hasil panen 

tanaman kacang panjang (Ficia faba L.).  
Penelitian mengenai berbagai bentuk teknologi nano untuk 

peningkatan hasil pertanian melalui aplikasi pemupukan merupakan 

salah satu upaya penting untuk membangun pertanian dimasa 
mendatang (Hamim, 2013). Kelebihan pupuk cair Kie-Mas Horti 

dibandingkan pupuk cair anorganik lain adalah pupuk ini 

diformulasikan dengan wujud partikel nano yaitu 3x10-5 sehingga 
mudah masuk ke dalam jaringan tanaman. Formula ionic yang cocok 

dengan ion tanaman sehingga lebih mudah untuk merubah nitrat 

menjadi asam amino. Formula tersebut mempunyai pH rendah sehingga 
mudah masuk ke dalam jaringan tanaman sehingga dapat segera diolah 

oleh tanaman untuk membangun jaringan tersebut (PT. Mercusuar Agro 

Scient, 2021). Berdasarkan gagasan tersebut, maka ketepatan pemilihan  
pupuk dengan dosis yang sesuai harus diberikan pada kale. Melalui 

penelitian ini yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kale (Brassica Oleracea Var. Acephala) Terhadap Konsentrasi Pupuk 
Cair Kie-Mas Horti” akan membandingkan hasil perlakuan yang 

diberikan, sehingga memberikan informasi untuk menigkatkan 

pertumbuhan dan hasil bunga kale. 
 

BAHAN DAN METODE 

 
Waktu dan tempat 

Penelitialn “Respon Pertumbuhaln daln Halsil Talnalmaln Kalle 

(Brassica oleracea Valr. Acephala) Terhaldalp Konsentralsi Pupuk Calir 

Kie-Mals Horti” dilalksalnalkaln paldal talnggall 27 Mei 2022 salmpali dengaln 
28 Juli 2022, yalng bertempalt di green house Patrang Kabupaten 

Jember. 

. 

Alat dan bahan penelitian  
Balhaln yalng digunalkaln dallalm percobalaln ini aldallalh, Pupuk 

calir Kie-Mals Horti, Pupuk maljemuk Phonskal, talnalh, pupuk orgalnik, 

polibalg, Alqualdes, benih kalle valrietals Drawft Curly, talnalh daln 

pestisidal. Allalt yalng digunalkaln meliputi : calngkul, meteraln, ember, 
kertals lalbel, allalt tulis, halnd spralyer,  kallkulaltor. 

 

Metode Percobaan  
Ralncalngaln percobalaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

aldallalh dengaln metode Ralncalngaln Alcalk Lengkalp (RAlL) yalng terdiri 

dalri 4 perlalkualn dengaln 6 kalli ulalngaln sehinggal terdalpalt 24 saltualn 
percobalaln, yalitu : 

1. Al   = Phonskal ( 11,16 gralm/talnalmaln ) 

2. B   = 4 ml Pupuk Calir Kie-Mals Horti/ liter alir per talnalmaln 
3. C   = 8 ml Pupuk Calir Kie-Mals Horti/liter alir per talnalmaln 

4. D   = 12 ml Pupuk Calir Kie-Mals Horti /liter alir per talnalmaln 

 

Prosedur Percobaan 
1. Persialpaln benih 

Benih yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu benih 

bungal kalle valrietal Drawft Curly. Untuk pemaltalhaln dormalnsi daln 

mendalpaltkaln talnalmaln dengaln pertumbuhaln yalng seralgalm dilalkukaln 
perendalmaln menggunalkaln alir halngalt dengaln suhu ±50o C selalmal 1 

jalm. 

2. Pembibitaln 
Proses pembibitaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln tray 

(nalmpaln) yalng sudalh diisi talnalh daln pupuk orgalnik dengaln 

perbalndingaln 2:1. Benih ditalnalm saltu benih saltu lubalng di trey 
pembibitaln dengaln kedallalmaln 1 cm. Penyiralmaln dilalkukaln palgi daln 

sore. Proses pembibitaln dilalkukaln hinggal berumur sekitalr 3 minggu 

altalu berdalun 4 – 6 helali. Medial persemalialn diletalkkaln di tempalt 
yalng tidalk terkenal sinalr maltalhalri secalral lalngsung. 

3. Persialpaln Medial Talnalm 

Medial yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh talnalh 
dengaln kondisi talnalh sudalh dikering-alnginkaln terlebih dalhulu. 

Talnalh dialmbil dalri Dusun Sumberwalru, Desal Talmalnalgung, 

Kecalmaltaln Cluring, Kalbupalten Balnyuwalngi dengaln jenis talnalh 
inseptisol. Sebelumnyal, medial yalng digunalkaln sebalgali balhaln talnalm 

dialnallisis kalndungaln unsur halral N, P, daln K yalng tersedial di dallalm 

talnalh daln pupuk orgalnik. Medial talnalh daln pupuk orgalnik tersebut 
dialduk hinggal raltal kemudialn setelalh semualnyal tercalmpur, 

dimalsukkaln ke dallalm polybalg berukuraln 40 cm x 40 cm sebalnyalk 8 
kg/polibalg.  

4. Penalnalmaln 

Penalnalmaln dilalkukaln ketikal bibit kalle sudalh berumur 3 

minggu altalu berdalun 4 - 6 helali daln dilalkukaln paldal sore halri. 

Sebelum bibit dicalbut altalu dikelualrkaln, medial persemalialn disiralm 
terlebih dalhulu untuk mempermudalh pengalmbilaln bibit, sehinggal 

tidalk merusalk alkalr. Kemudialn bibit tersebut dilalkukaln pindalh talnalm 

ke dallalm polybalg berukuraln 40 cm x 40 cm. Malsing-malsing saltu 
polybalg saltu bibit kalle. Setelalh itu disiralm hinggal kalpalsitals lalpalng 

Pemeliharaan 

Pemelihalralaln yalng dilalkukaln aldallalh penyiralmaln daln 

pengendallialn OPT (Orgalnisme Penggalngu Talnalmaln), dialntalralnyal: 
1. Penyiralmaln 

Penyiralmaln dilalkukaln sehalri 2 kalli yalitu paldal palgi daln sore 

halri secalral teraltur daln dallalm jumlalh yalng cukup tergalntung dalri 
kelembalbaln medial dallalm polybalg. Penyiralmaln dilalkukaln terutalmal 

paldal salalt talnalmaln beraldal paldal false pertumbuhaln alwall daln 

pembukalaln bungal. 
2. Penyulalmaln 

Penyulalmaln dilalkukaln alpalbilal aldal talnalmaln yalng malti altalu 

tumbuh tidalk normall setelalh 1 minggu dipindalh talnalmkaln. 
Sebelumnyal talnalmaln tersebut sudalh dipersialpkaln terlebih dalhulu. 

3. Penyialngaln 

Penyialngaln dilalkukaln dengaln calral mekalnis yalitu mencalbut 
gulmal salmpali ke alkalrnyal yalng beraldal di sekitalr polybalg altalu medial 

talnalm. 

4. Pengendallialn OPT (Orgalnisme Penggalngu Talnalmaln). 
Halmal penting yalng menyeralng talnalmaln kalle yalitu ulalt dalun 

daln kutu dalun, sedalngkaln dalri segi penyalkit yalitu busuk dalun daln 

busuk baltalng yalng menyeralng balgialn palngkall baltalng (Alshalri, 
1995). Pengendallialn OPT dilalkukaln secalral malnuall. Pengendallialn 

secalral kimialwi dilalkukaln alpalbilal intensitals 17 seralngaln OPT 

melebihi baltals pengendallialn, sehinggal perlu dilalkukaln monitoring 
secalral rutin. 

5. Perlalkualn Pupuk 

Alplikalsi Pupuk dilalkukaln dengaln calral ditalburkaln daln 
disiralmkaln paldal balgialn peralkalraln talnalmaln. Konsentralsinyal 

disesualikaln dengaln perlalkualn yalitu  Phonskal 11,16 gralm/talnalmaln, 

Pupuk calir Kie-Mas Horti 4 ml/liter,  8 ml/liter daln 12 ml/liter per 
talnalmaln. Alplikalsi dilalkukaln paldal 2 Minggu Setelalh Talnalm (MST), 

4 MST, 6 MST. Walktu alplikalsi pupuk aldallalh palgi pukul 07.00 WIB. 

6. Palnen 
Pemalnenaln dilalkukaln dengaln calral mencalbut seluruh balgialn 

kalle berdalsalrkaln umur palnen malsing-malsing valrietals. Valrietals 

Drawft Curly dipalnen salalt umur 45 – 50 HST. Pemalnenaln dilalkukaln 
paldal palgi altalu sore halri untuk menguralngi penyusutaln daln 

kalndungaln gizi yalng terdalpalt paldal kalle. 

Variabel Pengamatan 

Palralmeter yalng dialmalti paldal penelitialn ini meliputi : 
1. Tinggi talnalmaln (cm) 

Kegialtaln pengukuraln tinggi talnalmaln dilalkukaln setialp 
minggu. Pengukuraln dilalkukaln dengaln calral mengukur talnalmaln 

mulali dalri palngkall baltalng salmpali ujung dalun tertinggi menggunalkaln 

penggalris. 
2. Jumlalh dalun (helali) 

Kegialtaln perhitungaln jumlalh dalun dilalkukaln berdalsalrkaln 

dalun yalng telalh terbukal sempurnal dengaln calral dihitung mulali dalri 
dalun palling balwalh salmpali 18 dalun teraltals (pucuk). Perhitungaln 

jumlalh dalun dilalkukaln setialp minggunyal selalmal false vegetaltifl. 

3. Palnjalng alkalr (cm) 
Kegialtaln pengukuraln palnjalng alkalr dilalkukaln segeral setelalh 

palnen. Pengukuraln dilalkukaln mulali palngkall alkalr salmpali ujung alkalr 

terpalnjalng dengaln menggunalkaln penggalris. 
 

4. Dialmeter baltalng (cm)  

Kegialtaln pengukuraln dialmeter baltalng dilalkukaln 
menggunalkaln jalngkal sorong. Pengukuraln dilalkukaln paldal balgialn 

baltalng yalng beraldal 5 cm dalri permukalaln talnalh. 

5. Bobot balsalh bralngkalsaln per talnalmaln (g) 
Kegialtaln menimbalng bobot balsalh bralngkalsaln paldal talnalmaln 

kalle dilalkukaln setelalh palnen yalng dilalkukaln dengaln calral 

menimbalng seluruh balgialn talnalmaln menggunalkaln timbalngaln 
alnallitik. 
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6. Bobot balsalh dalun per talnalmaln (g) 

Kegialtaln menimbalng bobot balsalh dalun per talnalmaln 

dilalkukaln segeral setelalh palnen, yalitu dengaln menimbalng seluruh 
balgialn dalun kalle yalng telalh dipotong paldal palngkall dalunnyal. 

7. Luals dalun (cm) 

Kegialtaln pengukuraln luals dalun dilalkukaln setelalh palnen 
menggunalkaln alplikalsi imalgej. 

Analisis Data 

Daltal dialnallisis secalral staltistik menggunalkaln alnallisis ralgalm 

(Alnoval). Alpalbilal F hitung lebih besalr dalri F talbel (berbedal nyaltal) 
malkal dilalnjutkaln dengaln Uji Jalralk Bergalndal Duncaln paldal talralf 

kepercalyalaln 95%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pengalmaltaln yalng dilalkukaln 

dengaln perlalkualn respon berbalgali konsentralsi Pupuk Calir Kie-Mals 
Horti terhaldalp pertumbuhaln daln halsil Talnalmaln Kalle (Brassica 

oleracea Valr. Acephala) diperoleh halsil dengaln berbalgali valrialbel 

palralmeter. Halsil ralngkumaln uji AlNOVAl halsil penelitialn tersebut 
tercalntum paldal Talbel dibalwalh ini. 

 

Tabel 1 Ralngkumaln Nilali F-Hitung 

 
Keteralngaln: ns = berbedal tidalk nyaltal, *= berbedal nyaltal, **= berbedal 

salngalt nyaltal 

Berdalsalrkaln Talbel 1 ralngkumaln F-hitung dalri seluruh 
valrialbel pengalmaltaln didalpaltkaln balhwal perlalkualn respon berbalgali 

konsentralsi Pupuk Calir Kie-Mals Horti terhaldalp pertumbuhaln daln halsil 

Talnalmaln Kalle (Brassica oleracea Valr. Acephala) berpengalruh tidak 
nyata terhadap tinngi tanaman dan jumkkah daun pada 9 MST. 

Sedangkan pada parameter Panjang akar, diameter batang, bobot basah 

berangkasan, bobot basah daun dan luas daun berpengaruh nyata yalng 
kemudialn dilalnjutkaln dengaln uji lalnjut menggunalkaln Uji Jalralk 

Bergalndal Duncaln. 

 
Tinggi Talnalmaln 

Halsil dalri raltal-raltal tinggi tanaman menunjukkaln balhwal 
pemberialn malsing-malsing perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals Horti 

berpegaruh tidak nyata terhaldalp tinggi talnalmaln. Namun jika melihat 

pertumbuhannya, perlakuan masing masing pupuk cair Kie-Mals Horti 
memiliki perbedaan disetiap minggunya. 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln yalng dilalkukaln setialp 

minggu sekalli terhaldalp tinggi talnalmaln paldal Galmbalr 4.1 didalpaltkaln 
balhwal sejalk pengalmaltaln pertalmal hinggal pengalmaltaln ke sembilaln 

sudalh aldal perbedalaln dalri perlalkualn Al yalitu dosis phonskal 11.6 

gralm/talnalmaln jikal dibalndingkaln dengaln perlalkualn pemberialn pupuk 
calir Kie-Mals Horti. Hall ini disebalbkaln pemberialn yalng dilalkukaln, 

dimalnal untuk perlalkualn Al dilalkukaln dengaln calral ditalburkaln sehinggal 
memperlalmbalt talnalmaln dallalm menyeralp nutrisi yalng diberikaln. Hall ini 

salngalt berbedal jikal dibalndingkaln dengaln pemberialn pupuk calir Kie-

Mals Horti yalng disiralmkaln terhaldalp talnalmaln, memiliki respon yalng 
salngalt cepalt. Pertalmbalhaln tinggi talnalmaln disetialp minggu diketalhui 

balhwal perlalkualn Al palling rendalh dengaln raltal raltal bertalmbalh sebesalr 

4.11 cm per minggu, hall ini berbedal jaluh dengaln perlalkualn D yalng 
merupalkaln perlalkual terbalik dengaln raltal raltal perumbuhaln 5.14 cm 

disetialp minggunyal. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Keteralngaln : Al   = Phonskal ( 11,16 gralm/talnalmaln ), B   = 4 ml Pupuk 
Calir Kie-Mals Horti/ liter alir per talnalmaln, C   = 8 ml 

Pupuk Calir Kie-Mals Horti/liter alir per talnalmaln, D   = 

12 ml Pupuk Calir Kie-Mals Horti /liter alir per 

talnalmaln 

Gambar 1 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals 

Horti Terhaldalp Tinggi Talnalmaln 

Pertalmbalhaln tinggi talnalmaln kalle merupalkaln indikaltor 
utalmal yalng dilalkukaln untuk melihalt seberalpal normall talnalmaln kalle 

tumbuh paldal false vegetaltif. Dallalm penalmbalhaln tinggi talnalmaln, unsur 

halral malkro NPK 15-15-15 yalng terkalndung dallalm pupuk calir Kie-Mals 
Horti salngalt berperaln talnpal mengesalmpingkaln dalri peraln unsur 

mikronyal. Puspaldewi, dkk (2016) menyaltalkaln balhwal pemberialn unsur 

halral NPK salngalt berperaln dallalm tinggi talnalmaln yalng terkalndung 

dallalm pupuk orgalnik yalng jugal dalpalt dipalstikaln dalpalt memperalbialki 

sifalt kimial, fisik malupun biologi dallalm talnalh. Sunalrsih, dkk (2018) 

menalmbalhkaln balhwal Pupuk Calir Kie-Mals Horti mengalndung Nitrogen 
(N) sebesalr 15% yalng berperaln dallalm senitesal protein daln alsalm almino 

yalng digunalkaln talnalmaln dallalm melalkukaln pembelalhaln sertal 

pemalnjalngaln sel yalng selalnjutnyal dalpalt meningkaltkaln tinggi talnalmaln 
Kalle. Pada penelitian ini diapatkan bahwa pemberian pupuk Calir Kie-

Mals Horti berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman kale pada 

penegamatan terakhiru umur 9MST. Hal ini sependapat dengan 
penelitian Hanum dan Jazilah (2021) yang menyatakan bahwan 

pemeberian pupuk POC Monriza dari konsentrasi 0-75 ml berperngaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman. 
 

Jumlalh Dalun 

Halsil dalri raltal-raltal jumlah daun menunjukkaln balhwal 

pemberialn malsing-malsing perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals Horti 

berpegaruh tidak nyata terhaldalp jumlah daun pada 9 MST. Namun jika 

melihat pertumbuhannya, perlakuan masing masing pupk cair Kie-Mals 

Horti memiliki perbedaan disetiap minggunya. 
Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln yalng dilalkukaln setialp 

minggu sekalli terhaldalp jumlalh dalun paldal Galmbalr 4.2 didalpaltkaln 

balhwal paldal pengalmaltaln yalng dilalkukaln di minggu pertalmal yalitu 7 
HST tidalk aldal perbedalaln dengaln munculnyal 2 helali dalun dimalsing 

malsing perlalkualn dikalrenalkaln balialn talnalmaln umumnyal dalun malsih 

belum terbentuk secalral sempurnal. Paldal pengalmaltaln teralkhir jugal 
didalpaltkaln balhwal halmpir semual perlalkualn memiliki jumlalh helali dalun 

yalng salmal, dikalrenalkaln talnalmaln sudalh mulali menurun daln memalsuki 

false generaltif.  Pemberialn pupuk calir Kie-Mals Horti yalng terbalik 
dallalm penalmbalhaln jumlalh dalun aldallalh perlalkualn D yalitu 12 ml pupuk 

calir Kie-Mals Horti dengaln penalmbalhaln 1.44 helali dalun disetialp 

minggu. Sedalngkaln perlalkualn Al,B daln C memiliki penalmbalhaln jumlalh 
helali dalun yalng salmal yalitu 1.17 helali disetialp minggunyal. 

 

 
 

 

 
 

 

No Parameter 
F tabel F-

Hitung 5% 1% 

1. Tinggi Tanaman 9 MST 3.29 5.42 2.93ns 

2. Jumlah daun 9 MST 3.29 5.42 0.79ns 
3. Pa lnjalng alkalr (cm) 3.29 5.42 3.78* 

4. Dialmeter baltalng (cm)  3.29 5.42 3.34* 

5. Bobot balsa lh bralngkalsa ln per talnalmaln 

(g) 3.29 5.42 

5.24* 

6. Bobot balsalh dalun per talnalma ln (g) 3.29 5.42 3.82* 

7. Luals dalun (cm) 3.29 5.42 3.32* 

 

224. Niari dan Subroto, pengujian konsentrasi biofungisida cair........ 

 

Berkala Ilmiah PERTANIAN. Volume 5, Nomor 4, Bulan November, hlm 222-228. 



   

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
Keteralngaln : Al   = Phonskal ( 11,16 gralm/talnalmaln ), B   = 4 ml Pupuk 

Calir Kie-Mals Horti/ liter alir per talnalmaln, C   = 8 ml 

Pupuk Calir Kie-Mals Horti/liter alir per talnalmaln, D   = 
12 ml Pupuk Calir Kie-Mals Horti /liter alir per 

talnalmaln 

Gambar 2 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals 

Horti Terhaldalp Jumlalh Dalun 

Jumlalh dalun merupalkaln indikaltor yalng jugal penting setelalh 

tinggi talnalmaln, dimalnal unsur halral malkro seperti nitrogen, fosfor, daln 

kallium memiliki hubungaln kualt dengaln pertumbuhaln dalun talnalmaln. 
Menurut Linggal daln Malrsono (2001), unsur halral yalng dalpalt berperaln 

untuk meralngsalng pertumbuhaln jumlalh dalun talnalmaln alntalral lalin alsalm 

almino, protein, daln penyusun protoplalsmal sel. Tinggi talnalmaln daln 

jumlalh dalun dipengalruhi oleh keterlibaltaln fosfor dallalm pembelalhaln sel 

di lokalsi pertumbuhaln. Selalin berperaln dallalm memalcu pertumbuhaln 

talnalmaln, kallium jugal berfungsi sebalgali alktivaltor enzim. Menurut 
Halrjaldi (2002), jikal unsur halral yalng dibutuhkaln talnalmaln cukup 

tersedial dallalm bentuk yalng dalpalt diseralp oleh talnalmaln daln didukung 

oleh struktur talnalh yalng gembur, malkal talnalmaln alkaln mendalpaltkaln 
pertumbuhaln yalng balik. Pada penelitian ini diapatkan bahwa pemberian 

pupuk Calir Kie-Mals Horti berpengaruh tidak nyata pada jumlah daun 

tanaman kale pada penegamatan terakhir umur 9MST. Hal ini berbeda 
dengan penelitian Hanum dan Jazilah (2021) yang menyatakan bahwan 

pemeberian pupuk POC Monriza dari konsentrasi 0-75 ml berperngaruh 

nyata pada jumlah daun tanaman kale. Hal ini diduga disebabkan pada 
interval perlakuan yang pada penelitian ini dilakukan pada interval 2 

minggu sedangkan penelitian dari hanum dan jazilah dilakukan di 

interval 1 minggu. 
 

Panjang Akar 

Pengalmaltaln palnjalng alkalr dilalkukaln segeral setelalh palnen. 

Pengukuraln dilalkukaln mulali palngkall alkalr salmpali ujung alkalr 

terpalnjalng dengaln menggunalkaln penggalris. Halsil perhitungaln F hitung 
menunjukkaln balhwal pemberialn berbalgali konsentralsi pupuk calir Kie-

Mals Horti berpengalruh nyaltal daln dilalnjutkaln dengaln uji lalnjut 

menggunalkaln DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Berikut aldallalh 
halsil pengujialn respon konsentralsi pupuk calir Kie-Mals Horti terhaldalp 

palnjalng alkalr talnalmaln kalle. 

Berdalsalrkaln uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test), 
perlalkualn pemberialn Phonskal 11.6 gralm memiliki raltal raltal palnjalng 

alkalr 14.13 cm yalng merupalkaln palnjalng alkalr palling rendalh 

dibalndingkaln dengaln perlalkualn lalin. Perlalkualn Al berbedal nyaltal 
dengaln disimbolkaln huruf berbedal dibalndingkaln perlalkualn B,C daln 

jugal D. Perlalkualn B dengaln palnjalng 21.63 cm memiliki symbol yalng 

salmal dengaln perlalkualn C yalng memiliki palnjalng 21.50 cm daln jugal 
perlalkualn D dengaln palnjalng 26.00 cm. Perlalkualn terbalik dallalm 

penelitialn ini aldallalh perlalkualn B (4 ml Kie Mals-Horti), dikalrenalkaln 

memiliki dosis terkecil daln jugal mendalpaltkaln halsil yalng berbedal tidalk 
nyaltal terhaldalp perlalkualn D (yalng memiliki raltal raltal tertinggi). 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Keteralngaln : Alngkal yalng diikuti huruf yalng berbedal menunjukkaln 

perbedalaln yalng nyaltal menurut uji DMRT paldal 
talralf kepercalyalaln 95% 

 

Gambar 3 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals      
Horti Terhaldalp Palnjalng Alkalr. 

 

Palnjalng alkalr talnalmaln merupalkaln indicaltor yalng dalpalt 
dilihalt seberalpal Palnjalng daln seberalpal balnyalk alkalr dallalm mencalri 

malkalnaln didallalm talnalh. Leksono (2021) menyaltalkaln balhwal 

penggunalaln pupuk orgalnik calir paldal konsentralsi yalng tepalt dalpalt 
memenuhi kebutuhaln unsur halral balik malkro malupun mikro. Menurut 

Halrlinal (2003) metalbolisme didallalm talnalmaln alkaln menghalsilkaln 

pembentukaln protein, enzim, hormon, daln kalrbohidralt yalng diperlukaln 
untuk pertumbuhaln, pemalnjalngaln, daln pembelalhaln sel. Paldal titik 

pertumbuhaln, kalrbohidralt yalng dihalsilkaln alkaln berinteralksi dengaln 

senyalwal nitrogen membentuk protoplalsmal, yalng alkaln berdalmpalk paldal 
palnjalng alkalr talnalmaln. 

 

Diameter Batang  

Pengalmaltaln dialmeter baltalng dilalkukaln menggunalkaln 

jalngkal sorong. Pengukuraln dilalkukaln paldal balgialn baltalng yalng beraldal 

5 cm dalri permukalaln talnalh. Halsil perhitungaln F hitung menunjukkaln 

balhwal pemberialn berbalgali konsentralsi pupuk calir Kie-Mals Horti 

berpengalruh nyaltal daln dilalnjutkaln dengaln uji lalnjut menggunalkaln 

DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Berikut aldallalh halsil pengujialn 
respon konsentralsi pupuk calir Kie-Mals Horti terhaldalp dialmeter baltalng 

talnalmaln kalle. 

Berdalsalrkaln uji DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test),perlalkualn pemberialn Phonskal 11.6 gralm memiliki raltal raltal 

dialmeter baltalng 3.93 cm yalng merupalkaln dialmeter palling rendalh 

dibalndingkaln dengaln perlalkualn lalin. Perlalkualn Al berbedal nyaltal 
dengaln disimbolkaln huruf berbedal dibalndingkaln perlalkualn B,C daln 

jugal D. perlalkualn B dengaln dialmeter 5.40 cm memiliki symbol yalng 

salmal dengaln perlalkualn C yalng memiliki dialmeter palnjalng 6.03 cm daln 
jugal perlalkualn D dengaln dialmeter 6.00 cm. Perlalkualn terbalik dallalm 

penelitialn ini aldallalh perlalkualn B (4 ml Kie Mals-Horti) dikalrenalkaln 
memiliki dosis terkecil daln jugal mendalpaltkaln halsil yalng berbedal tidalk 

nyaltal terhaldalp perlalkualn C yalng memiliki raltal raltal tertinggi. 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Keteralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng berbedal menunjukkaln 

perbedalaln yalng nyaltal   menurut uji DMRT paldal talralf 

kepercalyalaln 95% 

 

Gambar 4 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals 
Horti Terhaldalp Dialmeter Baltalng Talnalmaln 
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Dialmeter baltalng menjaldi tolalk ukur utalmal dallalm melihalt 

seberalpal kualt talnalmaln berdiri. Menurut Alntonius daln Ralhmi (2016), 

dialmeter baltalng dipengalruhi oleh pupuk malkro NPK dimalnal kebutuhaln 
talnalmaln alkaln unsur halral meningkalt, daln unsur halral dallalm talnalh tidalk 

dalpalt memenuhi semual kebutuhaln talnalmaln. Nitrogen berfungsi untuk 

meralngsalng pertumbuhaln secalral keseluruhaln, terutalmal baltalng, calbalng, 
daln dalun (Linggal daln Malrsono, 2013). Peralnaln kallium daln fosfor 

alntalral lalin dallalm sintesis protein daln kalrbohidralt, membualt baltalng 

menjaldi kualt dengaln pertalmbalhaln dialmeter, membalntu alntibodi 
talnalmaln terhaldalp penyalkit daln kekeringaln, sertal mengalktifkaln 

sejumlalh besalr enzim yalng penting balgi pertumbuhaln. fotosintesis daln 

respiralsi (Ralhminal et all., 2017). 
 

Bobot Basah Brangkasan 

Pengalmaltaln bobot balsalh beralngkalsaln paldal talnalmaln kalle 
dilalkukaln setelalh palnen yalng dilalkukaln dengaln calral menimbalng 

seluruh balgialn talnalmaln menggunalkaln timbalngaln alnallitik. Halsil 

perhitungaln F hitung menunjukkaln balhwal pemberialn berbalgali 
konsentralsi pupuk calir Kie-Mals Horti berpengalruh nyaltal daln 

dilalnjutkaln dengaln uji lalnjut menggunalkaln DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test). Berikut aldallalh halsil pengujialn respon konsentralsi pupuk 
calir Kie-Mals Horti terhaldalp bobot balsalh beralngkalsaln talnalmaln kalle. 

 

 
 

 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

Keteralngaln : Alngkal yalng diikuti huruf yalng berbedal menunjukkaln 
perbedalaln yalng nyaltal    menurut uji DMRT paldal talralf 

kepercalyalaln 95%. 

 
Gambar 4 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals    

Horti Terhaldalp Bobot Balsalh Beralngkalsaln Talnalmaln Kalle. 

 
 

Bobot Basah Daun 

Pengalmaltaln bobot balsalh dalun paldal talnalmaln kalle dilalkukaln 
setelalh palnen yalng dilalkukaln dengaln calral menimbalng seluruh dalun 

menggunalkaln timbalngaln alnallitik. Halsil perhitungaln F hitung 
menunjukkaln balhwal pemberialn berbalgali konsentralsi pupuk calir Kie-

Mals Horti berpengalruh nyaltal daln dilalnjutkaln dengaln uji lalnjut 

menggunalkaln DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Berikut aldallalh 
halsil pengujialn respon konsentralsi pupuk calir Kie-Mals Horti terhaldalp 

bobot balsalh dalun talnalmaln kalle.  

Berdalsalrkaln uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test), 
perlalkualn pemberialn Phonskal 11.6 gralm (Al) memiliki raltal raltal bobot 

balsalh dalun 12.00 gr yalng merupalkaln bobot palling rendalh 

dibalndingkaln dengaln perlalkualn lalin. Perlalkualn Al berbedal tidalk nyaltal 
dengaln disimbolkaln huruf yalng salmal dengal perlalkualn B nalmun 

berbedal nyaltal jikal dibalndingkaln perlalkualn C daln jugal D. perlalkualn B 

dengaln bobot 22.25 gr memiliki symbol yalng salmal dengaln perlalkualn Al 
daln C, sertal berbedal nyaltal terhaldalp perlalkualn D. perlalkualn C dengaln 

bobot 36.00 gr memiliki symbol yalng salmal dengaln perlalkualn B daln D, 

sertal berbedal nyaltal terhaldalp perlalkualn Al.  Perlalkualn terbalik dallalm 
penelitialn perlalkualn C (8 ml Kie Mals-Horti), dikalrenalkaln memiliki 

dosis terkecil daln jugal mendalpaltkaln halsil yalng berbedal tidalk nyaltal 

terhaldalp perlalkualn D yalng memiliki raltal raltal tertinggi. 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keteralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng berbedal menunjukkaln 

perbedalaln yalng nyaltal menurut uji DMRT paldal 
talralf kepercalyalaln 95%. 

 

Gambar 5 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals 
Horti Terhaldalp Bobot Balsalh DalunTalnalmaln Kalle 

 

Bobot segalr totall diperngalruhi oleh lebalr taljuk, alkalr sertal 
tinggi talnalmaln, dimalnal semalkin besalr taljuk daln semalkin tinggi 

talnalmaln malkal semalkin beralt jugal bobot segalr totall talnalmaln. Bobot 

segalr totall didugal dipengalruhi oleh balnyalknyal alir yalng aldal di dallalm 
talnalmaln jalgung. Hall ini sejallaln dengaln pernyaltalaln Balrus, dkk (2020) 

balhwal alir merupalkaln komponen yalng utalmal talnalmaln hijalu dimalnal 

persentalse alir 70% - 90% terhaldalp bobot segalr talnalmaln. Pemberialn 
Pupuk orgalnic kie mals-horti dengaln konsentralsi yalng optimum 

menyebalbkaln berkecu-kupalnnyal unsur halral paldal kalle sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln pertumbuhaln vegetaltive yalng ditunjukaln dengaln bobot 
segalr paldal talnalmaln kalle. Sesuali dengaln pernyaltalaln Dalrtius, (1990) 

ketersedialaln unsur-unsur yalng dibutuhkaln talnalmaln beraldal dallalm 

kealdalaln cukup, malkal halsil metalbolisme alkaln membentuk protein, 
enzim, hormon daln kalrbohidralt sehinggal pembesalraln, perpalnjalngaln 

daln pembelalhaln sel berlalngsung dengaln cepalt. 
Menurut Ralmbe (2018), unsur halra l ya lng dalpalt diseralp oleh 

talnalmaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt mempengalruhi tingkalt 

pertumbuhaln daln perkembalngaln talnalmaln. Unsur halra l N dallalm pupuk 

calir Kie Mals-Horti merupalkaln komponen utalmal klorofil. Klorofil ini 

berperaln penting dallalm fotosintesis daln berperaln dalla lm proses 

metalbolisme talnalma ln seperti respira lsi daln genetikal talnalma ln yalng 

memiliki peraln utalmal dallalm meralngsalng pertumbuhaln dalun. 

Wa lhyudin (2019) menalmbalhkaln balhwa l unsur halra l terutalma l nitrogen 

yalng diseralp talnalmaln alkaln bergalbung dengaln kalrbohidralt membentuk 

protein untuk pembentukaln dalun. Balnyalknyal unsur halral yalng diseralp 

a lkaln mempengalruhi jumlalh balhaln orgalnik daln jumlalh minerall yalng 

a lkaln ditralnslokalsikaln, termalsuk untuk pembentukaln dalun yalng 

mengalkibaltkaln pertalmbalhaln bobot dalun. 

Luas Daun 

Pengalmaltaln luals dalun paldal talnalmaln kalle dilalkukaln setelalh 

palnen yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln alplikalsi imalgeJ. Halsil 

perhitungaln F hitung menunjukkaln balhwal pemberialn berbalgali 

konsentralsi pupuk calir Kie-Mals Horti berpengalruh nyaltal daln 

dilalnjutkaln dengaln uji lalnjut menggunalkaln DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test). Berikut aldallalh halsil pengujialn respon konsentralsi pupuk 
calir Kie-Mals Horti terhaldalp luals dalun talnalmaln kalle. 

Berdalsalrkaln uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test), 

perlalkualn pemberialn Phonskal 11.6 gralm (Al) memiliki raltal raltal luals 
dalun 332.26 cm2 yalng merupalkaln luals palling rendalh dibalndingkaln 

dengaln perlalkualn lalin. Perlalkualn Al berbedal tidalk nyaltal dengaln 

disimbolkaln huruf yalng salmal dengal perlalkualn B nalmun berbedal nyaltal 
jikal dibalndingkaln perlalkualn C daln jugal D. perlalkualn B dengaln luals 

421.38 cm2 memiliki symbol yalng salmal dengaln perlalkualn Al daln C, 
sertal berbedal nyaltal terhaldalp perlalkualn D. perlalkualn C dengaln luals 

714.94 cm2 memiliki symbol yalng salmal dengaln perlalkualn B daln D, 

sertal berbedal nyaltal terhaldalp perlalkualn Al.  Perlalkualn terbalik dallalm 
penelitialn ini aldallalh perlalkualn C (8 ml Kie Mals-Horti), dikalrenalkaln 

memiliki dosis terkecil daln jugal mendalpaltkaln halsil yalng berbedal tidalk 

nyaltal terhaldalp perlalkualn D yalng memiliki raltal-raltal tertinggi. 
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Keteralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng berbedal menunjukkaln 

perbedalaln yalng nyaltal menurut uji DMRT paldal talralf 
kepercalyalaln 95%. 

 

Gambar 6 Pengalruh Malsing-Malsing Perlalkualn Pupuk Calir Kie-Mals 

Horti Terhaldalp Luals DalunTalnalmaln Kalle 

Menurut Halrdjowigeno (2004), penalmbalhaln balhaln orgalnik 

ke dallalm talnalh dalpalt memperbaliki strukturnyal daln meningkaltkaln 

jumlalh unsur halra l yalng dalpalt diseralp oleh talnalmaln. Peningkaltaln 

penyeralpaln unsur halra l a lkaln mendorong pertumbuhaln daln produksi 

talnalmaln yalng lebih besalr, yalng terlihalt paldal ukuraln dalun talnalma ln. 

Menurut Ralkhmialti (2003), penyedia laln unsur halra l yalng cukup alkaln 

membalntu talnalma ln dallalm memproduksi protein. Alkibaltnyal, selalmal 
kebutuhaln malkro daln mikro talnalmaln terpenuhi, jumlalh protein yalng 

dihalsilkaln alkaln meningkalt. Ini jugal a lkaln meningkaltkaln jumlalh 

protoplalsma l dallalm sel talnalmaln, yalng paldal alkhirnyal alkaln 

menghalsilkaln dalun yalng lebih luals da ln kalyal klorofil. Paldal percobalaln 

ini pemberialn pupuk calir Kie-Mals Horti dosis terbesalr yalitu 12 ml 

merupalkaln perlalkualn yalng palling efektif. Semalkin tinggi konsentralsi, 

semalkin balnyalk nutrisi nitrogen yalng tersedial untuk perlualsa ln luals 
dalun. Hall ini sejallaln dengaln pernya ltalaln Ralmaldhonal (2015) balhwal 

keberaldalaln nitrogen daln walrnal hijalu dalun yalng dihalsilkaln 

meningkaltkaln perkembalngaln vegeta ltif. Produksi daln pertumbuhaln 

dalun paldal talnalma ln dalpalt dipercepalt dengaln penyeralpaln unsur halral 

yalng mengalndung nitrogen. 

 
KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal perlalkualn respon berbalgali konsentralsi Pupuk Calir 
Kie-Mals Horti memiliki pengalruh terhaldalp valrialbel palnjalng alkalr, 

dialmeter baltalng, bobot balsalh beralngkalsaln, bobot balsalh dalun, daln luals 

dalun Talnalmaln Kalle (Brassica oleracea Valr. Acephala). Perlalkualn 
terbalik dallalm penelitialn ini aldallalh pemberialn konsentralsi 8 ml (C) 

dikarenakan perlakuan tersebut memiliki dosis terbaik di 3 parameter 

dari 5 parameter perlakuan yang berpengaruh. 
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